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Abstrak: Di era globalisasi yang penuh dengan persaingan serta tantangan seperti sekarang ini, perusahaan harus mampu
mengelelola dengan efektif dan efisien Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada agar perusahaan dapat bersaing, bertahan dan
berkembang dalam mencapai tujuan perusahaan. Guna mencapai tujuan perusahaan melalui karyawan, perusahaan harus
dapat menjaga kepuasan kerja karyawannya, untuk dapat menjaga kepuasan kerja karyawan tersebut, perusahaan harus
memperhatikan Faktor Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan kerja karyawannya, karena dalam lingkungan kerja
yang baik, keterlibatan kerja seseorang dapat terlihat, dengan keterlibatan kerja yang baik pun dapat mempengaruhi
kompensasi yang didapat oleh karyawan tersebut, yang mengarah kepada Kepuasan kerja karyawan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja
karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah 110
karyawan tetap PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado tidak termasuk outsourcing. Jumlah sampel adalah 52 orang
karyawan tetap dengan menggunakan Teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Uji Regresi linier berganda dengan Uji T
untuk pembuktian hipotesis parsial dan Uji F untuk pembuktian hipotesis simultan. Hasil penelitian menunjukkan
Keterlibatan Kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh posiftif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja
karyawan pada PT.Bank SulutGo Cabang Utama Manado baik secara simultan maupun parsial.

Kata kunci: keterlibatan kerja, kompensasi, lingkungan kerja, kepuasan kerja

Abstract: In the era of globalization which is full of competition and challenges as it is today, companies must be able to
effectively and efficiently manage existing Human Resources (HR) so that companies can compete, survive and thrive in
achieving company goals. In order to achieve company goals through employees, companies must be able to maintain
employee job satisfaction, to be able to maintain employee job satisfaction, companies must pay attention to the factors of
work involvement, compensation and the work environment of their employees, because in a good work environment, one's
work involvement can be seen, with good work involvement it can affect the compensation that will be obtained by the
employee which leads to employee job satisfaction. The purpose of this study was to determine the effect of work
involvement, compensation and work environment on employee job satisfaction. The method used in this research is
quantitative associative. The population of this study were 110 employees of PT. Bank SulutGoMain Branch Manado does
not include outsourcing. The number of samples is 52 employees by using a sampling technique that is purposive sampling
technique. Data collection techniques using questionnaires and documentation. The data analysis technique used multiple
linear regression test with T test to prove the partial hypothesis and F test to prove the simultaneous hypothesis. The results
showed that work involvement, compensation and work environment had a positive and significant effect on employee job
satisfaction at PT. Bank SulutGo Main Branch Manado either simultaneously or partially.

Keywords: work involvement, compensation, work environment, job satisfaction
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era globalisasi yang penuh dengan persaingan serta tantangan seperti sekarang ini, perusahaan harus
mampu mengelelola dengan efektif dan efisien sumber daya manusia yang ada agar perusahaan dapat bersaing,
bertahan dan berkembang untuk mencapai tujuan perusahaan. Guna mencapai tujuan perusahaan melalui
karyawan, perusahaan harus dapat menjaga kepuasan kerja karyawannya, karena ketika seseorang merasakan
kepuasan dalam bekerja, maka ia akan berupaya dengan semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang
dimilikinya dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya (Badriyah, 2017:227). Kepuasan kerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah keterlibatan kerja, kompensasi dan lingkungan kerja.

Perusahaan yang memiliki karyawan yang rasa Keterlibatannya tinggi akan membuat kepuasannya
meningkat (Rachmawati, 2013). Menurut Gibson et al dalam Kreitner dan Kinicki (2005:58), kompenasi yang
diterima karyawan dapat menentukan tingkat kepuasan kerja mereka. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh
hasil kerja yang maksimal dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung
karyawan dalam penyelesaian tugas yang dibebankan kepadannya (Nuraini, 2013:97).

Melihat objek penelitian yaitu Bank SulutGo Cabang Utama Manado, dikutip dari Bank SulutGo
Sustainability Report 2020 (Laporan Keberlanjutan 2020), Bank SulutGo juga memandang SDM sebagai mitra
strategis dalam menjalankan bisnis Bank. Bank SulutGo berkeyakinan bahwa untuk dapat mencapai misinya,
mutlak diperlukan usaha-usaha yang dapat menunjang pengembangan dan peningkatan kualitas SDM sehingga
dapat dicapai pendayagunaan SDM secara optimal. Sebagai mitra strategis, Bank selalu berupaya untuk
memenuhi hak-hak karyawan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dalam hal ini adalah
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Selain pemenuhan hak pada aspek
ketenagakerjaaan, Bank juga mempriotaskan aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bagi karyawan dalam
rangka menciptakan Lingkungan kerja yang aman dan nyaman, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.1
Tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.5 Tahun 1996
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Aturan-aturan tersebut menjadi landasan bagi
Bank dalam menjalin hubungan industrial dengan karyawan. Bank SulutGo juga menetapkan struktur pengupahan
dan skala pengupahannya sesuai dengan aturan, dan mengevaluasinya secara berkala, tanpa membedakan gender.
Bank juga memastikan remunerasi dan tunjangan diberikan kepada seluruh karyawan, baik tetap maupun tidak
tetap, terdiri dari gaji, tunjangan, cuti dan asuransi.

Meskipun demikian, kutip dari www.journaltegraf.com Maret 2021, Karyawan Bank SulutGo (BSG)
diduga terancam tidak menerima pendapatan tambahan berupa Jasa Produksi (Jasprod) dan Kesejahteraan
Pegawai (Kespeg), dimana Kompensasi yang seharusnya didapatkan karyawan PT.Bank SulutGo dipertaruhkan.
Permasalahan lain juga dalam Keterlibatan kerja, dimana masih ada karyawan yang menyepelekan waktu
kerjanya, hal itu dapat menunjukkan bahwa karyawan tersebut tidak mengutamakan pekerjaan yang berarti
karyawan tersebut memiliki Keterlibatan kerja yang rendah. Serta dalam Lingkungan kerja fisik, dimana lokasi
Bank SulutGo Cabang Utama Manado terdapat di pusat kota dapat mempengaruhi atau menghambat jalannya
pekerjaan luar karyawan karena lokasi tersebut mudah terjadi kemacetan, serta dalam Lingkungan kerja non fisik,
masih ada beberapa karyawan yang masih kurang dalam komunikasi dimana dapat mempengaruhi hubungan
antar karyawan maupun atasan. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan
terpenuhinya kepuasan kerja seorang karyawan dapat berpengaruh besar dalam jalannya pekerjaan karyawan
tersebut, dimana dengan adanya kepuasan kerja yang baik akan mempunyai hasil kerja yang baik dan sebaliknya
dengan kepuasan kerja yang buruk akan memiliki hasil yang buruk juga, hal tersebut dapat mempengaruhi
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Keterlibatan kerja secara parsial terhadap Kepuasan kerja karyawan PT. Bank
SulutGo Cabang Utama Manado

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi secara parsial terhadap Kepuasan kerja karyawan PT. Bank
SulutGo Cabang Utama Manado

3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan kerja secara parsial terhadap Kepuasan kerja karyawan PT. Bank
SulutGo Cabang Utama Manado

4. Untuk mengetahui pengaruh Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kkerja secara simultan terhadap
Kepuasan kerja karyawan PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado
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TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen SDM

Hasibuan (2016:10) menyatakan Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat.

Kepuasan kerja

Menurut Afandi (2018:74), Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan
dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam
mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. Sedangkan menurut Dadang (2013:15), kepuasan Kkerja
merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Indikator Kepuasan kerja dalam penelitian ini
meliputi: Kepuasan terhadap pekerjaan, Kepuasan terhadap atasan dan Kesempatan promos (Robbins dan Judge,
2015).

Keterlibatan kerja

Menurut Tarman dan Ruski (2019), Keterlibatan kerja adalah partisipasi aktif karyawan yang dilakukan
dengan standar dalam pekerjaannya, dengan menyadari bahwa pekerjaannya itu penting untuk harga diri
karyawan itu, dan menganggap bahwa pekerjaannya itu sebagai pusat kepentingan hidupnya. Indriasari (2013)
menyatakan bahwa Keterlibatan kerja adalah dengan melibatkan para karyawan dalam keputusan-keputusan yang
menyangkut kepentingan mereka dan dengan meningkatkan otonomi serta kendari mengenai kehidupan kerja
mereka, karyawan dapat menjadi lebih produktif dan lebih puas dengan pekerjaannya. Indikator Keterlibatan
kerja dalam penelitian ini meliputi: Berpartisipasi dalam pekerjaan, Mengutamakan pekerjaan dan Pekerjaan
penting bagi harga diri (Irawan dkk, 2017).

Kompensasi

Menurut Flippo dalam Suwatno dan Priansa (2011), Kompensasi merupakan pemberian imbalan jasa
yang layak dan adil kepada karyawan-karyawan karena mereka telah memberi sumbangan kepada pencapaian
organisasi. Menurut Flippo dalam Suwatno dan Priansa (2011), Kompensasi merupakan pemberian imbalan jasa
yang layak dan adil kepada karyawan-karyawan karena mereka telah memberi sumbangan kepada pencapaian
organisasi. Indikator Kompensasi dalam penelitian ini meliputi: Gaji, Insentif, Tunjangan dan Fasilitas
(Simamora, 2015:445).

Lingkungan kerja

Mangkulangit (2015) menyatakan bahwa Lingkungan kerja adalah keseluruhan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan atau juga bisa dikatakan dengan keseluruhan elemen-elemen baik didalam
maupun diluar batas organisasi, baik yang berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas
manajerial untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Sunyoto (2013), lingkungan kerja adalah sesuatu yang
ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan misalnya kebersihan, suhu udara, keamanan bekerja, penerangan dan lain-lain. Indikator Lingkungan
kerja dalam penelitian ini meliputi: Suasana kerja, Hubungan dengan rekan kerja dan Tersedianya fasilitas kerja
(Nitisemito, 2012:159).

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2010) pada karyawan PT. Garuda Indonesia Medan yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Garuda
Indonesia Medan. Veriyani dan Prasetio (2018) dalam penelitian pada Divisi Produksi PT. Soljer Abadi
menemukan Kompensasi berpengaruh secara signifikan positif terhadap Kepuasan kerja. Penelitian Januarty, et al
(2020) pada PT. Putra Sejahtera Mandiri Vulkanisir menemukan bahwa Kompensasi dan Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja. Sitinjak (2018) dalam penelitian pada Karyawan
PT.Mitra Pinasthika Mustika Rent Tangerang Selatan menemukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dan terdapat pengaruh yang
signifikan antara Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, serta terdapat pengaruh
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secara simultan yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Laba dan Sudibya (2018) menemukan bahwa secara
serempak kompensasi, lingkungan. kerja dan partisipasi berpengaruh signifikan ternadap kepuasan kerja di PT.
BPR Parthasedana Gianyar di Blahbatuh dan secara parsial variabel kompensasi, lingkungan.kerja dan partisipasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hipotesis

- Hi: Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan kerja.

- H.: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan kerja.

- Ha: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja.

- Ha Kerlibatan kerja, Kompensasi dan Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap Kepuasan kerja.

Model Penelitian

Keterlibatan kerja (X1) H\’

//Hg/,, Kepuasan kerja ()

Kompensasi (Xz)
H %
1
1
1

———— -y

Lingkungan kerja (Xs)

-———-——
1

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Kajian teori (2022)

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian asosiatif, dimana bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel
atau lebih.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado yang beralamat di JI. Sam
Ratulangi No. 9 Manado, Sulawesi Utara. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini yaitu selama 6
bulan.

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 110 karyawan tetap PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado.
Jumlah sampel adalah 52 orang karyawan tetap yang dihitung berdasarkan rumus Slovin dengan margin error
0,1. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling yaitu teknik purposive sampling.

Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan Google Form. Data sekunder dalam penelitian ini
menggunakan dokumentasi yaitu diambil dari Buku laporan tahunan Bank SulutGo.

Teknik Analisis
Uji Validitas

Uji Validasi menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang akan diukur (Husein,
2011:103). Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasikan setiap skor item pernyataan dengan skor total
setiap variabelnya. Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid dan Jika r hitung < r tabel,
maka item pernyataan dinyatakan tidak valid.
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Uji Reliabilitas

Uji realibitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsisten suatu alat pengukur di dalam mengukur
gejala yang sama. Untuk menguji tingkat realibilitas instrumen dilakukan untuk menguji internal consistency
dengan menggunakan koefiensi realibilitas (Alpha Croncbach) dengan nilai koefisien minimal bernilai 0,6.

Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis yang digunakan memenuhi syarat
dan terbebas dari penyimpangan asumsi Klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini mengkaji pengaruh antara Keterlibatan kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Lingkungan kerja
(X3) terhadap Kepuasan kerja (Y) baik secara parsial maupun simultan. Analisis regresi berganda diuji
menggunakan SPSS versi 20. Persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut:
Y = o+ BiXy + foXo + B3Xs

Pengujian Hipotesis Uji t (Parsial)

Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (X) secara parsial terhadap variabel
terikat (Y). Jika nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel maka hipotesis diterima sebaliknya jika nilai
signifikan > 0,05 dan t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak.

Pengujian Hipotesis Uji F (Simultan)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen (variabel bebas) yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signifikan 0,05 (a=5%). Jika nilai signifikan < 0,05 dan nilai f hitung > f tabel maka hipotesis diterima, sebaliknya
jika nilai signifikan > 0,05 dan f hitung < f tabel maka hipotesis ditolak.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas
(Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (Kepuasan kerja).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Responden penelitian ini berjumlah 52 orang, terdiri dari laki-laki 30,8% dan perempuan 69,2%.
Responden terbanyak berusia 31-40 tahun (59,6%), pendidikan terakhir S1 (88,5%) dan masa kerja 6-10 tahun
(59,6%).

Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas
Variabel dan Butir Pernyataan rtabel rhitung Ket
Keterlibatan kerja (X1)
X1.1. Saya berusaha berpartisipasi dengan memberikan saran pendapat untuk 0,273 0,549  Valid
kemajuan organisasi
X1.2. Saya selalu berpartisipasi dalam semua kegiatan organisasi 0,273 0,738  Valid
X1.3. Saya menempatkan pekerjaan lebih penting dari urusan lainnya 0,273 0,718  Valid
X1.4. Saya menganggap bahwa pekerjaan yang diberikan perlu segara 0,273 0,621  Valid
diselesaikan
X1.5. Saya merasa senang jika pekerjaan saya diapresiasi oleh orang lain 0,273 0,447  Valid
X1.6. Saya merasa bangga dengan pekerjaan saya saat ini 0,273 0,678  Valid

Kompensasi (X2)
X2.1. Saya merasa gaji yang diberikan perusahaan sesuai dengan perjanjian yang 0,273 0,714  Valid
telah disepakati sebelumnya
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X2.2. Saya merasa puas dengan gaji yang saya terima saat ini 0,273 0,527  Valid
X2.3. Insentif yang diberikan perusahaan membuat saya lebih bersemangat dalam 0,273 0,852  Valid
berkerja

X2.4. Insentif yang diberikan oleh perusahaan membuat saya lebih 0,273 0,829  Valid
memperhatikan kualitas kerja yang dihasilkan

X2.5. Saya merasa tunjangan yang diberikan sesuai dengan kontribusi yang 0,273 0,830 alid
dilakukan dalam pekerjaan

X2.6. Saya merasa aman dalam bekerja karena adanya tunjangan kesehatan dari 0,273 0,543 Valid
pihak perusahaan kepada karyawan

X2.7. Saya meresa seanng berkerja karena tersedianya tempat parkir untuk 0,273 0,769  Valid
kendaraan pribadi

X2.8. Saya senang dari perusahaan menyipkan Fasilitas olahraga ditempat kerja 0,273 0,782  Valid

Lingkungan kerja (X3)

X3.1. Lingkungan yang bersih membuat saya nyaman dalam bekerja 0,273 0,631 Valid
X3.2. Lingkungan kerja yang tenang dan bebas dari kebisingan membuat saya 0,273 0,714  Valid
lebih produktif

X3.3. Saya merasa ada kerjasama yang baik dengan sesama rekan kerja 0,273 0,823  Valid

X3.4. Saya merasa adanya komunikasi yang baik antar sesama rekan kerja 0,273 0,833  Valid

X3.5. Saya merasa nyaman dalam bekerja karena tersedianya fasilitas yang 0,273 0,816  Valid
memadai

X3.6. Saya merasa fasilitas kerja yang tersedia mempermudah dalam melakukan 0,273 0,800 Valid
pekerjaan

Kepuasan kerja (Y)

Y.1l. Saya puas pekerjaan yang dilakukan karena sesuai dengan kompetensi yang 0,273 0,857  Valid
dimiliki

Y.2. Saya puas dengan pekerjaan yang dilakukan karena dapat memuaskan 0,273 0,834 Valid
kebutuhan mengaktualisasikan diri

Y.3. Saya merasa adanya komunikasi yang baik antara karyawan dengan atasan 0,273 0,836  Valid

Y.4. Atasan selama ini selalu memberikan pengarahan kepada bawahan dalam 0,273 0,798  Valid
melalukan pekerjaan

Y.5. Semua karyawan memiliki kesempatan yang sama untuk promosi jabatan 0,273 0,835 Valid

Y.6. Promosi jabatan dilakukan atas dasar prestasi karyawan 0,273 0,795 Valid

Sumber: Data Olahan (2022)

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikan
0,05; sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan kuesioner variabel bebas yaitu Keterlibatan kerja
(X1), Kompensasi (X2), Lingkungan kerja (X3) dan variabel Kepuasan Kerja (Y) dapat dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Keterlibatan kerja (X1) 0,686 Reliabel
Kompensasi (X2) 0,880 Reliabel
Lingkungan kerja (X3) 0,865 Reliabel
Purchase Intention () 0,903 Reliabel

Sumber: Data Olahan (2022)

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel Keterlibatan kerja (X1),
Kompensasi (X2), Lingkungan kerja (X3) dan Kepuasan kerja () lebih besar dari 0,6; sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 52
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 2 56178059
Absolute 114

Most Extreme Differences Positive .098
Negative -114

Kolmogorov-Smirnov Z .822
Asymp. Sig. (2-tailed) .509

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Olahan (2022)
Berdasarkan tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikan pada uji
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,509 lebih besar dari 0,05 atau 0,509 > 0,05 ; sehingga dapat disimpulkan bahwa

data yang diuji adalah normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (constant)
Keterlibatan kerja .581 1.721
Kompensasi 379 2.638
Lingkungan kerja .332 3.016

Sumber: Data Olahan (2022)

Berdasarkan tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa Keterlibatan kerja (X1) memiliki nilai tolerance 0,581 >
0,10 dan VIF 1,721 < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas , Kompensasi (X2) memiliki nilai tolarence 0,379 >
0,10 dan VIF 2,638 < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas, begitu pun pada Lingkungan kerja (X3) memiliki
nilai tolerance 0,332 > 0,10 dan VIF 3,016 < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual

e o

T T T T T T
3 2 E] 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Hereokedastisitas
Sumber: Data Olahan (2022)

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat terlihat bahwa data-data perolehan dari responden menyebar ke segala
arah baik diatas sumbu Y maupun dibawah sumbu Y. Jadi, hal ini membuktikan bahwa data tersebut tidak terjadi
heterokedastisitas.

Analisis Regresi Berganda dan Pengujian Hipotesa
Tabel 5. Analisis Regresi Berganda dan Hasil Uji T (Parsial)

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -7.351 3.617 -2.032 .048
Keterlibatan kerja 430 175 273 2.451 .018
Kompensasi 278 115 .332 2.412 .020
Lingkungan kerja 421 .198 312 2.120 .039

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data Olahan (2022)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 5 maka dihasilkan persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y =-7,351 + 0,430X: + 0,278X> + 0,421X3

1. Nilai konstanta bertanda negatif, yaitu -7,351 artinya apabila keterlibatan kerja, kompensasi, dan lingkungan
kerja sama dengan nol (0) maka kepuasan kerja sebesar -7,351 satuan.

2. Koefisien Keterlibatan kerja (X1) bernilai 0,430 menunjukkan arah positif yang berarti jika keterlibatan kerja
mengalami kenaikan 1 satuan, maka kepuasan kerja juga meningkat sebesar 0,430 satuan. Selanjutnya dilihat
pada nilai sig = 0,018 lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05) dan t hitung = 2,451 lebih besar dari t tabel = 2,011
(2,451 > 2,011) hal ini menyatakan bahwa Keterlibatan kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan kerja (). Jadi Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan Keterlibatan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan dapat diterima atau terbukti.

3. Koefisien Kompensasi (X2) bernilai 0,278 menunjukkan arah positif yang berarti jika kompensasi mengalami
kenaikan 1 satuan, maka kepuasan kerja juga meningkat sebesar 0,278 satuan. Selanjutnya dilihat pada nilai

sig = 0,020 lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05) dan t hitung = 2,412 lebih besar dari t tabel = 2,011 (2,412 >
2,011) hal ini menyatakan bahwa Kompensasi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan kerja (). Jadi Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan Kompensasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap  Kepuasan kerja karyawan dapat diterima atau terbukti.

4. Koefisien Lingkungan kerja (X3) bernilai 0,421 menunjukkan arah positif yang berarti jika lingkungan
kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka kepuasan kerja juga meningkat sebesar 0,421 satuan.
Selanjutnya dilihat  dari nilai sig = 0,039 lebih kecil dari 0,05 (0,039 < 0,05) dan t hitung = 2,120 lebih besar
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dari ttabel = 2,011 (2,120 > 2,011) hal ini menyatakan bahwa Lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja (). Jadi Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan Lingkungan kerja
berpengaruh secara  positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan dapat diterima atau terbukti.

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA*®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 636.128 3 212.043 30.410 .000°
1 Residual 334.699 48 6.973
Total 970.827 51

Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 6 diatas, menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan
nilai f hitung = 30,410 lebih besar dari nilai f tabel = 2,79 (30,410 > 2,79) hal ini menyatakan bahwa Keterlibatan
kerja (X1), Kompensasi (X2), dan Lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap
Kepuasan kerja (Y). Jadi Hipotesis 4 (H4) yang menyatakan Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan
kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kepuasan kerja diterima atau terbukti.

Koefisien Determinasi
Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 .8092 .655 634 2.64062

Sumber: Data Olahan (2022)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai R Square 0,655 atau 65,5%, yang menunjukkan bahwa
variabel Keterlibatan kerja (X1), Kompensasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kepuasan
kerja (YY) sebesar 65,5% sisanya 34,5% dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti di
penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Keterlibatan kerja terhadap Kepuasan kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterlibatan kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan kerja Karyawan PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado. Adanya keterlibatan secara penuh
terhadap pekerjaan maka karyawan dapat menciptakan kinerja yang baik dan akan berpartisipasi aktif dalam
pekerjaan atau tugasnya karena hal ini dianggap penting sehingga karyawan dapat merasakan kepuasan dalam
berkerja jika turut terlibat dalam pekerjaan ataupun diapresiasinya hasil pekerjaan mereka. Sebaliknya jika adanya
keterlibatan kerja yang rendah dapat membuat karyawan merasa tidak puas pada pekerjaan ataupun pada dirinya
sendiri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri (2010) serta Yuspahruddin, dkk (2020) bahwa Keterlibatan
Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompensasi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan kerja karyawan PT Bank SulutGo Cabang Utama Manado. Kompensasi merupakan faktor penting
dalam Kepuasan kerja karyawan karena hal tersebut merupakan tujuan seorang karyawan bekerja, dimana
seorang bekerja untuk mendapatkan penghasilan, perusahaan dengan kompensasi yang baik akan memiliki
karyawan dengan performa yang baik juga. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Potale
dan Uhing (2015), Mabaso dan Dlamini (2017) serta Maindoka, dkk (2017) bahwa Kompensasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja

Hasil penelitian menunjukkan Lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Karwayan PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado. Lingkungan Kerja merupakan
elemen-elemen disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi karyawan dalam tugas dan pekerjaannya. Untuk
menjaga kepuasan kerja karyawan, perusahaan harus mampu menyiapkan lingkungan kerja yang nyaman guna
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membantu jalannya pekerjaan sebaliknya Lingkungan kerja yang buruk dapat memperburuk jalannya pekerjaan
dan mempengaruhi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Lumintang, dkk (2019) serta Rauan dan Tewal (2019) bahwa Lingkungan Kerja memiliki pengaruh
terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa Keterlibatan kerja (X1), Kompensasi (X2), dan Lingkungan kerja
(X3) memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap Kepuasan kerja (YY) karyawan PT. Bank SulutGo
Cabang Utama Manado.Hasil tersebut sejalan dengan Hatang, dkk (2016) serta Laba dan Sudibia (2015) bahwa
Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
kerja. Keterlibatan Kerja penting dalam kepuasan kerja karyawan karena dengan dipercayakannya seorang
karyawan untuk terlibat dalam suatu tugas atau suatu keputusan tertentu dapat menambah kepuasan kerja
karyawan karena adanya perasaan dibutuhkan dan dihargai. Kompensasi mempunyai pengaruh dalam kepuasan
karyawan karena dengan adanya kompensasi yang sesuai dan baik dari perusahaan, karyawan dapat merasa
tercukupi dan itu dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja juga mempunyai
terhadap Kepuasan kerja karyawan karena jika adanya Lingkungan kerja aman dan nyaman bisa membuat
karyawan terpuaskan karena dapat mempermudah pekerjaan mereka. Dalam lingkungan kerja yang baik,
keterlibatan kerja seseorang dapat terlihat, dimana pola kepemimpinan dan pola kerjasama di dalam suatu
lingkungan kerja dapat berpengaruh dalam keinginan berpartisipasinya seorang karyawan untuk mengambil
bagian dalam pekerjaannya, dengan keterlibatan kerja yang baik pun dapat mempengaruhi kompensasi yang akan
didapat oleh karyawan tersebut yang mengarah ke kepuasan kerja karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado dalam upaya meneliti

pengaruh keterlibatan kerja, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterlibatan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.
Bank SulutGo Cabang Utama Manado.

2. Kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.Bank
SulutGo Cabang Utama Manado.

3. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap KepuasanKerja Karyawan
PT.Bank SulutGo Cabang Utama Manado.

4. Keterlibatan kerja, Kompensasi dan Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT.Bank SulutGo Cabang Utama Manado.

Saran

1. Bagi Perusahaan
PT. Bank SulutGo Cabang Utama Manado dapat meningkatkan Faktor Keterlibatan kerja untuk dapat
mendorong karyawan agar dapat lebih mengutamakan pekerjaannya, karena masih ada saja karyawan yang
menyepelekan waktu kerjanya. dalam Kompensasi sebaiknya lebih diperhatikan lagi, karena masih ada
beberapa karyawan merasa kurang puas dengan kompensasi yang diterimanya perusahaan harus dapat
menyesuaikan kompensasi dengan job desc yang ada dan untuk Lingkungan kerja, perusahaan dapat menjaga
hubungan antar rekan kerja agar dapat harmonis guna bersama-sama bisa mencapai tujuan perusahaan.

2. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak referensi terkait variabel Keterlibatan
Kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kerja atau faktor-faktor lain yang belum diteliti yang berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan guna menghasilkan penelitian yang baik.
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